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ABSTRAK 
Sistem Informasi adalah suatu jenis teknologi yang memberikan suatu bantuan kepada 

umat manusia dalam mengatur dan mengolah suatu informasi. Dalam menjalankan 

teknologi ini, dibutuhkannya sebuah metode secara keseluruhan untuk mendukung kegiatan 

operasionalnya. Hal itu menyebabkan aktivitas pengaturan dan pengolahan suatu informasi 

menjadi kurang efisien. Beberapa masalah lainnya yaitu belum dapat terintegrasi antar 

sistem, ketersediaan informasi yang belum lengkap serta pembangunan yang sebelumnya 

dilakukan hanya berdasarkan pada kebutuhan saat itu sehingga sistem yang dibangun 

bersifat tumpang tindih. Sistem informasi perlu membuat perencanaan yang akan 

digunakan untuk membuat suatu teknik temu kembali (Information Retrieval) agar 

menghindari resiko kembali gagalnya pengembangan sistem. Perencanaan arsitektur 

enterprise pada penelitian ini menggunakan TOGAF dengan metode ADM. 
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I. PENDAHULUAN 
Sistem informasi merupakan suatu jenis teknologi information retrieval yang sudah 

sering di dengar oleh banyak orang. Pada saat ini belum banyak metode untuk penggunaan 

yang efisen. Proses sistem informasi ini memakan waktu cukup lama. Hal ini menyebabkan 

pengembalian informasi yang kurang cepat dan kurang tepat. Kurangnya ketersediaan 

sistem yang baik, menjadikan teknologi ini sangat lah tidak stabil dan tidak dapat 

berkembang. 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi tidak dapat kita pungkiri bahwa semua aspek kehidupan kita 

sudah terikat dengan adanya teknologi. Banyak sekali kendala yang sering terjadi dengan 

menggunakan teknologi informasi yang ada. Poin penting dalam proses pengembangan sistem 

teknologi informasi yaitu perancangan, perancangan sistem teknologi informasi yang baik 

harus melihat dari berbagai sudut pandang pengembangan sistem, dimulai dari mendefinisikan 

arsitektur bisnis yang ada dalam organisasi (Yunis and Surendro, 2009)  

Banyak sekali orang menjalankan teknologi informasi tanpa adanya persiapan untuk 

menggunakan teknologi tersebut. Karena kurangnya pengetahuan orang terhadap sistem seperti 

metode TOGAF ADM. TOGAF merupakan framework yang digunakan sebagai ukuran dan 

penentuan untuk membantu pengelolaan teknologi informasi lebih optimal, sehingga dapat 

dilihat bahwa investasi teknologi informasi berdampak postif  bagi proses bisnis. Penggunaan 

TOGAF dalam tata kelola teknologi informasi dapat dilakukan dengan cara menganalisis dan 

melakukan pengukuran terlebih dahulu terhadap keadaan organsasi saat ini, sehingga dapat 

menyelaraskan strategi bisnis organisasi dan strategi teknologi untuk memberikan hasil yang 

maksimal bagi organisasi (Supangat et al., 2016). 
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1.2. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, rumusan 

masalah dari artikel ini adalah : 

 

1. Bagaimana membuat sistem informasi dengan menggunakan metode ADM. 

 

2. Bagaimana cara agar membuat sistem informasi dengan efisien. 

 

1.3. Tujuan dan manfaat 

 

2. Membuat suatu sistem informasi menggunakan metode ADM. 

 

3. Membuat sistem informasi yang efisien. 

 

1.4. Metode Penelitian 

1. Observasi 

 Observasi dilakukan untuk dapat mengetahui secara langsung prosedur yang 

berjalan saat ini dan memahami permasalahan-permasalahan yang muncul berkaitan 

dengan sistem informasi yang ada. Observasi dilakukan untuk mengetahui sistem 

kerja dari sistem informasi yang digunakan saat ini. 

 

2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan untuk membantu mencari informasi yang berkaitan 

dengan sistem informasi beserta metodenya. Wawancara dilakukan dengan pihak-

pihak yang memahami dan menguasi informasi yang dibutuhkan. 

 

3. Studi Dokumen 

 Studi dokumen pada penelitian ini dilakukan dengan membaca dan mempelajari 

buku-buku dan referensi teori lainnya yang berhubungan dengan arsitekur enterprise, 

framework arsitektur enterprise serta buku-buku yang mendukung topik perencanaan 

arsiktetur enterprise yang dibahas pada penelitian ini. 
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4. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka adalah meninjau penelitian-penelitian sebelumnya untuk 

menghindari pembuatan ulang penelitian atau untuk menyempurnakan penelitian 

sebelumnya Tinjauan pustaka dilakukan guna mengumpulkan dan membandingkan 

beberapa hasil penelitian sejenis, seperti skripsi dan jurnal terdahulu mengenai 

perencanaan arsiktektur enterprise. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Arsitektur Enterprise 
 

Arsitektur Enterprise adalah sebuah sistem analisis untuk sebuah perusahaan bisnis. 

Dengan menggunakan cara yang komprehensif untuk melakukan sebuah analisa 

pengembangan yang sukses untuk sebuah bisnis. 

Arsitektur enterprise mempunyai arti penting bagi sebuah organisasi sebab salah satu 

hasilnya adalah terwujudnya keselarasan antara teknologi informasi dan kebutuhan bisnis. 

Beberapa kelebihan dari arsitektur perusahaan yang baik adalah: operasi teknologi informasi 

lebih efisien, kompleks, serta fleksibel. (Setiawan, 2016) 

2.2. TOGAF ADM 

Gambar 2.1 Architecture Development Method (ADM) 

 

TOGAF mempunyai sifat yang fleksibel dan bersifat open source. Oleh karena itu 

TOGAF memberikan  metode yang terperinci dalam membangun sebuah solusi enterprise, 

serta mengimplementasikan arsitektur enterprise dan sistem informasi yang disebut dengan 

Architecture Development Method (ADM). ADM merupakan metode yang terkit dengan 

sekumpulan aktivitas yang digunakan dalam salah satu contoh pengembangan arsitektur 

enterprise. Metode ini juga dibisa digunakan sebagai panduan atau alat untuk merencanakan, 

merancang, mengembangkan dan mengimplementasikan arsitektur system informasi untuk 

organisasi. (Setiawan, 2016)   
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TOGAF (The Open Group Architecture Framework) memberikan metode detil 

bagaimana membangun, mengelola, dan mengimplementasikan arsitektur enterprise dan 

sistem informasi yang disebut dengan Architecture Development Method (Yunis and Surendro, 

2009) 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
TOGAF ADM merupakan metode yang dapat mengidentifikasi berbagai macam 

elemen-elemen yang digunakan dalam perencanaan, karena metode ini bisa disesuaikan 

dengan perubahan dan kebutuhan selama perancangan. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya:

  

1. Prinsip Enterprise  

Diharapkan dapat membantu seluruh bagan organisasi perusahaan termasuk 

unit-unit lainnya yang berhubungan dengan organisasi tersebut. 

 

2. Prinsip Teknologi Informasi  

Penggunaan Teknologi informasi untuk seluruh unit-unit yang berhubungan 

dengan organisasi tersebut. 

 

3. Prinsip Arsitektur  

Merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan proses bisnis dan 

penerapannya dalam organisasi tersebut. 

 

Beberapa metode yang digunakan dalam ADM yaitu: 

A. Preliminari  

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi proses-proses bisnis yang terkait dengan 

sistem utama. 

 

B. Architecture Vision  

Serangkaian visi dan misi dari sebuah organisasi perusahaan untuk dapat 

memajukan bisnis tersebut. 

 

C. Business Architecture  

Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang sedang 

berlangsung saat ini. 
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D. Information System Architecture  

Perancangan sistem informasi dari elemen-elemen sebelumnya yang digunakan 

dalam sistem ADM. 

 

 

E. Opportunities and Solution  

Pada tahapan ini akan dievaluasi, dengan memilih alternatif implementasi, 

mendefinisikan strategi implementasi dan rencana implementasi. 

 

F. Migration Planning  

Pada tahapan ini dilakukan penyusunan urutan implementasi sistem didasarkan 

kepada skala prioritas. 
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IV. PENUTUP 

4.1. KESIMPULAN 

Framework ADM masih belum sering digunakan oleh masyarakat karena kurangnya 

pengetahuan mengenai system ADM. Dengan menggunakan sistem ADM, kita dapat 

menggunakan teknologi informasi dengan efisien dan optimal. 

TOGAF ADM sangat fleksibel dan terperinci. Dengan sistem open source, 

pengembangan sistem ADM sangatlah cepat. Dengan adanya sistem ADM, Arsitektur 

Enterprise dapat dijalankan dengan lebih baik. 

TOGAF ADM mempunyai metode ideologi dengan meliputi Preliminari, Architecture 

Vision, Business Architecture, Information System Architecture, Oportunities and Solution, 

dan Migration Planning 
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